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Abstrak: Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu kebijakan Desa dalam rangka 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu 
cara untuk meningkatkan perekonomian melalui badan usaha milik desa. Tujuan kegiatan ini adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai Badan Usaha Milik Desa sebagai salah satu sarana yang 
dapat dipergunakan oleh warga untuk dapat meningkatkan perekonomian. Kegiatan ini dilakukan 
dengan cara sosialisasi kepada masyarakat tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), hasil dari 
pengabdian ini adalah bahwa kerja sama adalah hal terpenting untuk meningkatkan perekonomian bagi 
anggota masyarakat. Kerjasama Badan Usaha Milik Desa dilakukan sebagai sarana peningkatan 
perekonomian masyarakat. Kerjasama yang dilakukan dalam rangka peningkatan perekonomian antara 
Badan Usaha Milik Desa dengan masyarakat harus memperhatikan hak dan kewajiban para pihak, 
melalui sosialisasi Badan Usaha Milik Desa di Padukuhan Mandingan, yang sebelumnya tidak 
mengetahui Badan Usaha Milik Desa, menjadi sadar dan diharapkan dapat memperoleh manfaat dari 
keberadaan Badan Usaha Milik Desa. 
Kata kunci: Padukuhan Mandingan; Kerjasama; BUMDes 
 
Abstract: Village-Owned Enterprises (BUMDes) is one of the Village policies in order to improve the 
community's economy. Village-Owned Enterprises (BUMDes) are one way to improve the economy 
through village-owned enterprises. The purpose of this activity is to increase knowledge about Village-
Owned Enterprises as one of the means that can be used by residents to improve the economy. This 
activity is carried out by socializing community information about Village-Owned Enterprises (BUMDes), 
the result of this service is that cooperation is the most important thing to improve the economy for 
community members. Cooperation between Village-Owned Enterprises is carried out as a means of 
improving the community's economy. Cooperation carried out in the context of improving the economy 
between Village-Owned Enterprises and the community must pay attention to the rights and obligations 
of the parties, through socialization of Village-Owned Enterprises in Padukuhan Mandingan, who 
previously did not know Village-Owned Enterprises, become aware and expected to benefit from the 
existence of Village-Owned Enterprises. 
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A. Pendahuluan  

Indonesia terdiri dari susunan wilayah terdiri dari daerah provinsi dan di dalam daerah provinsi 

terdapat daerah kabupaten/kota. Sedemikian berdasarkan bunyi salah satu ayat dalam konstitusi yaitu 

Undang- Undang Dasar 1945 Pasal 18. Selain terdiri atas wilayah-wilayah tersebut sebenarnya masih 

ada wilayah-wilayah terkecil di dalam daerah kabupaten/kota yaitu Desa dan Kelurahan (Diniyanto, 

2019).  

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).(Anggraeni, 2016) 

Desa Kebon Agung merupakan salah satu desa yang terletak di Kapanewon Imogiri, Kabupaten 

Bantul, Provinsi Daerah, terdiri dari beberapa papadukuhanan salah satunya adalah Padukuhanan 

Mandingan yang tepatnya terletak di Kelurahan Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu dusun yang terletak di dalam sebuah desa wisata, 

yaitu Desa Wisata Kebonagung.  

Beberapa potensi yang dimiliki oleh Padukuhanan Mandingan yaitu potensi alam pertanian dimana 

dengan jumlah lahan pertanian yang banyak dapat dimanfaatkan warga padukuhan untuk kegiatan 

bertani yang dapat dilakukan juga oleh para wisatawan yang berminat untuk melakukan kegiatan yang 

sama dengan aktifitas petani kesehariannya, seperti membajak sawah, menggaru, panen padi, dan 

aktifitas bertani masyarakat lokal. Potensi yang ada pada Padukuhan Mandingan yaitu kuliner dimana 

makanan yang berasal dari umbi-umbian masih dilestarikan oleh masyarakat dusun Mandingan yang 

banyak dimanfaatkan dengan mengolahnya menjadi keripik.  

Potensi tersebut harus ditingkatkan salahsatunya dengan cara melakukan Kerjasama dengan 

BUMDes, yang ada pada Kelurahan Kebon Agung, karena BUMDes merupakan salah satu bentuk 

kebijakan pembangunan desa yakni dengan adanya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).(Pradana, 

Herry Azhar & Fitriyanti, 2019).. Bagaimana potensi yang ada tersebut dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat melalui BUMDes. BUMDes juga merupakan salah satu pendekatan baru 

yang diharapkan mampu menstimulan dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan saat ini 

adalah melalui pendirian kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa 

(Hasanah, 2019),  yang  ada  di  desa  yang  di bentuk oleh Pemerintahan Desa bersama Masyarakat 

Desa(Lumintang & Waani, 2020) dan bertujuan untuk meningkatkan dan memperkuat perekonomian 

desa(Salihin, 2021)(Awing, Gloria Puji Lestari, zamruddin, Hesid, 2021). Pemerintah Indonesia melalui 

Badan Pemerdayaan Masyarakat dan pembangunan Desa membentuk suatu badan keuangan yaitu 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat(Senjani, 

2019).   

Pendirian kelembagaan ekonomi yang dikelola oleh masyarakat dalam rangka peningkatan 

pembangunan yang memihak masyarakat menuntut semua perencanaan keputusan dan pelaksanaan 

dilakukan masyarakat sendiri (Mubyarto, 2000), dengan mengadakan sosialisasi mengenai peranan 

BUMDes diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan BUMDes dengan mengadakan Kerjasama 

untuk dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dengan cara menampung hasil potensi 

masyarakat misalnya dalam hal pemasarannya. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan 

sosialisasi manfaat dari melakukan Kerjasama dengan BUMDes. 

 

 

B. Metode Pelaksanaan  
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Metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah dengan melakukan sosialisasi dengan melakukan 

penyuluhan hukum. 

Sosialisasi tentang BUMDEs dilakukan dengan harapan masyarakat Padukuhan Mandingan akan 

mengetahui apa itu manfaat dari melakukan Kerjasama dengan BUMDes.  

Penyuluhan hukum berdasarkan situasi dan permasalahan di Padukuhan Mandingan terutama 

dalam melakukan Kerjasama dengan BUMDes Pengusul menganggap diperlukan penyuluhan hukum 

kepada masyarakat Padukuhan Mandingan dalam hal perjanjian dengan harapan masyarakat akan 

mengetahui hak dan kewajiban dari Kepala Padukuhan dan Masyarakat yang akan melakkan Kerjasama 

dengan BUMDes, sehingga menciptakan keadilan dan kepastian hukum bagi para pihak yitu 

masyarakat dan pihak BUMDes. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan  kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan  pada Senin 

13 Februari tahun 2023 dengan tujuan untuk memberikan sosialisasi tentang BUMDes kepada 

masyarakat di Padukuhan Mandingan. 

 
Gambar 1. Sosialisasi BUMDes 

 

Kegiatan dilakukan dengan sosialisasi mengenai BUMDes kepada masyarakat oleh tim pengabdi 

UMY. Masyarakat sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Harapannya akan ada sosialisasi lanjutan 

terkait BUMDes untuk meningktakna perekonomian, diharapkan warga masyarakat akan tergerak 

untuk dapat mengadakan Kerjasama dengan BUMDes dalam rangka peningkatan perekonomian 

mereka, dengan suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan ekonomi desa berdasarkan 

kebutuhan dan potensi desa(Rahayu, Siti, 2021). 
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Gambar 2.  Sosialisasi BUMDes 

 

Kegiatan pengabdian ini mendapatkan respons yang baik dan cukup interaktif yaitu dengan 

banyak pertanyaan yang muncul terkait dengan permasalahan bagaimana melakukan Kerjasama 

dengan BUMDes supaya masing-masing pihak sama-sama diuntungkan. Diskusi yang dilakukan 

para peserta mendapatkan pencerahan tentang BUMDes yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk meningkatkan perekonomian warga, yang selama ini belum terkenali dengan 

baik yang terlihat pada Gambar 2. Dalam pelaksanaan kegiatan ini terkendala karena cuaca yang 

kurang baik, sehingga peserta tidak maksimal.  

 

D. Simpulan dan Saran  

Sosialisasi tentang BUMDes yang dilakukan telah membantu memberikan pencerahan tentang 

BUMDes yang dapat dimanfaatkan oleh warga untuk meningkatkan pendapatan atau meningkatkan 

perekonomian masyarakat dengan cara Kerjasama dengan BUMDes untuk potensi-potensi yang ada di 

Padukuhan.  

Saran: Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat karena memberikan pemahaman masyarakat 

tentang BUMDes, sehingga diperlukan sosialisasi lanjutan atas pelaksanaan teknis pelaksanaan 

Kerjasama warga dengan BUMDes. 
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